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ABSTRAK

Kehilangan hasil akibat pecah polong merupakan
masalah serius pada budi daya kedelai di daerah tropis,
termasuk di Indonesia. Penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi ketahanan genotipe kedelai terhadap
pecah polong dan mengkarakterisasi karakter agronomi
masing-masing genotipe. Sebanyak 24 genotipe kedelai
diuji lapang di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto pada
bulan Februari-Mei 2017. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 24 perlakuan dan
diulang tiga kali. Pengujian ketahanan terhadap pecah
polong menggunakan metode oven. Ragam ketahanan
terhadap pecah polong 24 genotipe kedelai terjadi pada
suhu 50 °C dan 60 °C. Diperoleh satu genotipe sangat
tahan terhadap pecah polong dari penelitian di Nganjuk,
yakni G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4, dua genotipe tahan
(varietas Anjasmoro dan Detap 1), dan satu genotipe
moderat (G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5). Pada
penelitian di Mojokerto, tidak diperoleh genotipe kedelai
yang tergolong sangat tahan, namun diperoleh empat
genotipe (G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5, G 511 H/
Anj//Anj///Anj////Anjs-4, varietas Anjasmoro, dan Detap
1) tahan pecah polong. Pengelompokan ketahanan
berdasarkan  rata-rata dari dua lokasi memperoleh satu
genotipe tahan pecah polong, yaitu G511H/Anj//Anj//
/Anj////Anj-4, sama tahan dengan varietas pembanding
tahan yaitu varietas Detap 1. Genotipe G511H/Anj//
Anj///Anj////Anj-4 berumur genjah (masak pada 79 hst),
ukuran biji besar (16,16 g/100 biji), dan hasil biji mencapai
3,08 t/ha. Karakteristik genotipe kedelai yang demikian
diperlukan untuk peningkatan produksi kedelai di
Indonesia yang beriklim tropis.

Kata kunci: biji besar, hasil biji, tahan pecah polong,
umur genjah

  ABSTRACT

Yield loss due to pod shattering is one of the serious
problems in soybean cultivation, particularly in tropical
countries, including Indonesia. The research activity
aimed to identify the soybean genotype resistances to
pod shattering and their agronomic characters. A total
of 24 soybean genotypes were evaluated in Nganjuk
and Mojokerto Districts from February to May 2017.
The experiment was conducted using a randomized block
design with three replicates. Analysis of soybean resistance

to pod shattering was conducted using an oven method.
The variation of pod shattering resistance occurred at
temperature of 50 °C and 60 °C. Based on the field
experiment in Nganjuk, one very resistant genotype was
obtained, namely G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4, two
genotypes were resistant (Anjasmoro and Detap 1), and
one  genotype was moderately resistant (G 511 H/Anj/
/Anj///Anj////Anjs-8-5). There is no very resistant genotype
to pod shattering was observed in Mojokerto, however
four genotypes were identified to be resistant (G 511 H/
Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5, G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-
4, Anjasmoro and Detap 1. The grouping of resistance
based on the average of two locations showed that only
one genotype (G511H/Anj//Anj///Anj////Anj-4) was
resistant, and it was comparable to a resistant check
of Detap 1. The G511H/Anj//Anj///Anj////Anj-4 genotype
also had short maturity (79 days), large seed size (16.16
g/100 seeds), and high yield (3.08 t/ha). These characters
are important for increasing soybean production in
tropical climate such as Indonesia.

Keywords: early maturity, high yield, large seed size, pod
shatter-resistant

 PENDAHULUAN

Peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan
melalui pengurangan kehilangan hasil. Salah satu
penyebab kehilangan hasil kedelai adalah terjadinya
pecah polong saat pertanaman berada di lapang.
Kehilangan hasil akibat pecah polong dapat
mencapai 1-100% (Antwi-Boasiako 2017).

Pecah polong dimulai dengan terjadinya
penguapan air pada kulit polong, diikuti dengan
pemisahan sel-sel pada zona pecah (dehiscence)
yang terjadi di sepanjang garis pemisah polong
antara tepi kulit polong yang mengandung lignin
dan replum yang mengandung jaringan vaskuler
(Suzuki et al. 2009; Bara et al. 2013; Bhor et al.
2014). Pecah polong pada kedelai disebabkan oleh
faktor genetik, lingkungan, dan pengelolaan tanaman
(Zhang dan Boahen 2010; Gao dan Zhu 2013;
Funatsuki et al. 2014; Dong dan Wang 2015).
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Tabel 1. Daftar genotipe kedelai sebagai bahan penelitian
di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto, MK 2017

Kode genotipe Genotipe

G1 G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5
G2 G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4
G3 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-4-3
G4 Arg//Ljtg/Sbg-3
G5 G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-2-5
G6 Ljtg/Sbg//Burangrang-1
G7 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-30-1
G8 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-42-7
G9 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-30-3

G10 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-12-7
G11 G 511 H/ArG//Arg///Arg///Arg-44-7
G12 Mutiara/Argomulyo
G13 Mutiara/Rajabasa-5
G14 Arg//Ljtg/Sbg-12
G15 Grobogan/G 100 H-3
G16 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-18-4
G17 Ljtg/Sbg//Argomulyo-3
G18 G 511 H/ArG//Arg///Arg///Arg-44-6
G19 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-12-1
G20 Argopuro/G 100 H-4
G21 Arg//Ljtg/Sbg-13
G22 Anjasmoro (tahan pecah polong)
G23 Dega 1 (peka pecah polong)
G24 Detap 1 (tahan pecah polong)

Menurut Agrawal et al. (2002) kondisi lingkungan
yang mempengaruhi pecah polong adalah cuaca
kering, kelembaban rendah, suhu tinggi, dan
perubahan suhu yang mendadak.  Selain itu, pecah
polong akan terjadi lebih parah karena kerusakan
kanopi akibat angin sebelum panen atau penggunaan
mesin pemanen dalam kondisi cuaca kering (Ogutcen
et al. 2018).

Sebagian besar kedelai di Indonesia dibudidaya-
kan pada musim kemarau, dan fase pemasakan
polong (R8) berada pada suhu tinggi. Kondisi
tersebut menjadi pemicu terjadinya pecah polong.
Selain faktor lingkungan, penanganan waktu panen
yang kurang baik dapat memicu terjadinya pecah
polong. Penundaan waktu panen kedelai sering
terjadi karena kekurangan tenaga kerja (Adie dan
Krisnawati 2016; Sudaryono et al. 2016). Kombinasi
antara fase masak kedelai yang berada di musim
kemarau dan terjadinya penundaan panen akan
semakin memicu terjadinya pecah polong.

Pendekatan strategis untuk menekan kehilangan
hasil akibat pecah polong adalah dengan menyedia-
kan varietas kedelai yang tahan terhadap pecah
polong. Adie dan Krisnawati (2016) melakukan
skrining 150 genotipe kedelai terhadap pecah polong
dan mendapatkan 16 genotipe yang tergolong tahan.
Krisnawati dan Adie (2017a) juga mendapatkan
delapan genotipe kedelai yang tergolong sangat
tahan terhadap pecah polong, di mana dua genotipe
diantaranya berdaya hasil tinggi, berumur masak
sedang, dan berbiji besar. Diduga ketahanan pecah
polong dari keenam belas genotipe tersebut terletak
pada morfologi polongnya. Pada tanaman canola,
indeks pecah polong (pod shattering resistance
index/SRI) secara linier berkaitan dengan bobot kulit
polong dan kandungan air pada kulit polong (Kuai
et al. 2016). Ketahanan terhadap pecah polong
pada kedelai berkorelasi nyata dengan diameter dan
ukuran polong (Bara et al. 2013; Adeyeye et al.
2014), dan ketahanannya dapat ditingkatkan
melalui peningkatan ketebalan kulit polong
(Thakare et al. 2016; Krisnawati dan Adie 2017b).
Karakter ketebalan kulit polong dan panjang polong
pada kedelai diduga menjadi faktor penentu
ketahanan terhadap pecah polong.

Di Indonesia, perakitan varietas kedelai tahan
pecah polong relatif baru dimulai. Beberapa negara
telah melakukan proses pendekatan genetik untuk
menghasilkan varietas kedelai tahan pecah polong.
Bahkan saat ini sudah dilakukan kajian dari sisi
molekuler (Suzuki et al. 2010; Wang et al. 2010;
Dong et al. 2014). Terdapat keragaman genetik
ketahanan kedelai terhadap pecah polong, sehingga
memberikan peluang perakitan varietas kedelai

tahan pecah polong. Di Indonesia, varietas
Anjasmoro yang dilepas tahun 2001 memiliki pe-
nyebaran yang cukup luas karena memiliki karakter
tahan pecah polong dan berdaya hasil tinggi. Varietas
Anjasmoro juga telah digunakan sebagai sumber
gen untuk mendapatkan varietas kedelai tahan pecah
polong yaitu Detap 1 (Balitkabi 2016).

Peningkatan ketahanan kedelai terhadap pecah
polong disertai dengan karakter agronomi
pendukungnya perlu dilakukan untuk mendukung
pengembangan kedelai di Indonesia. Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi ketahanan
genotipe kedelai terhadap pecah polong dan
mengkarakterisasi karakter agronomi masing-masing
genotipe.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian adalah 24 genotipe kedelai
termasuk tiga varietas pembanding yaitu Anjasmoro,
Detap 1 dan Dega 1 (Tabel 1). Penelitian dilaksanakan
di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto, Provinsi Jawa
Timur, Indonesia dari bulan Februari hingga Juni
2017. Tanam pada kedua lokasi tersebut dilakukan
pada saat yang bersamaan. Data suhu rata-rata,
kelembaban relatif, dan curah hujan pada masing-
masing lokasi disajikan pada Tabel 2.
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Pada setiap lokasi, penelitian dilaksanakan
menggunakan rancangan acak kelompok, tiga
ulangan. Lahan yang digunakan adalah bekas
pertanaman padi, sehingga tidak dilakukan olah
tanah karena kelembaban tanah masih sangat tinggi,
dan dibuat saluran antarperlakuan untuk menjaga
kelembaban tanah. Ukuran plot adalah 1,6 m ×
4,5 m, jarak tanam 40 cm × 15 cm, dua tanaman/
rumpun. Pemupukan terdiri atas 250 kg Phonska
dan 100 kg SP36/ha yang diberikan secara merata
sebelum tanam. Penyiangan gulma dan pengendali-
an hama dan penyakit dilakukan secara intensif.
Panen dilakukan ketika 90% jumlah polong telah
masak.

Penilaian ketahanan terhadap pecah polong
menggunakan metode oven (Krisnawati dan Adie
2017a). Pada saat tanaman telah masak (R8), setiap
perlakuan diambil 30 polong secara acak. Polong
ditaruh pada petridish dan dioven pada suhu 30 °C
selama 3 hari, kemudian ditingkatkan menjadi 40
°C selama 1 hari, 50 °C selama 1 hari, dan terakhir
menjadi 60 °C (Krisnawati dan Adie 2017a). Polong
yang pecah diamati setiap hari. Persentase polong
pecah dihitung menggunakan rumus (Umar et al.
2017):

Polong pecah (%) = 

Pengelompokan ketahanan terhadap pecah
polong menggunakan modifikasi dari metode Bailey
et al. (1997) dan Mohammed (2010) sebagai berikut:
sangat tahan (0%), tahan (1-10%), moderat (11-
20%), peka (21-30%), dan sangat peka (>30%)
polong pecah.

Data yang dikumpulkan adalah persentase polong
pecah (%) dan karakter agronomi. Karakter
agronomi yang diamati meliputi umur masak

(dihitung dari saat tanam hingga polong masak
fisiologis), tinggi tanaman (diukur dari pangkal
batang hingga titik tumbuh), jumlah buku (dihitung
banyaknya buku yang menghasilkan tunas/
cabang), jumlah polong isi (jumlah polong bernas),
bobot 100 biji, dan hasil biji. Pengamatan juga
dilakukan terhadap bobot kulit polong, bobot biji,
dan bobot polong untuk mendapatkan data nisbah
bobot kulit polong terhadap bobot polong (BK/
BP), dan nisbah bobot biji terhadap bobot polong
(BB/BP). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) mengikuti
Gomez dan Gomez (1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sidik Ragam Tergabung

Sidik ragam tergabung dari dua lokasi penelitian
untuk  karakter pecah polong, persentase bobot
kulit polong terhadap bobot polong, persentase
bobot biji terhadap bobot polong, dan karakter
agronomi   ditampilkan pada Tabel 3. Karakter
pecah polong nyata dipengaruhi oleh genotipe,
yang menunjukkan terdapat perbedaan nyata pada
persentase pecah polong antargenotipe, namun
tidak dipengaruhi oleh lokasi, dan interaksi lokasi
dengan genotipe (GEI). GEI tidak nyata
menunjukkan bahwa genotipe memiliki respons
yang sama pada dua lokasi, atau tidak terdapat
perbedaan pecah polong antarlokasi. Karakter
persentase bobot kulit polong terhadap bobot
polong (BK/BP) dan persentase bobot biji terhadap
bobot polong (BB/BP) tidak dipengaruhi oleh lokasi,
genotipe, maupun GEI. Karakter bobot 100 biji
dan hasil biji nyata dipengaruhi oleh lokasi,
genotipe, dan GEI. GEI nyata pada ketiga karakter
tersebut hampir selalu diperoleh pada penelitian
kedelai (Sari et al. 2013; Sundari dan Nugrahaeni
2016).

Tabel 2. Suhu, kelembaban, dan curah hujan di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto selama kegiatan penelitian berlangsung,
MK 2017

Suhu rata-rata (°C) Kelembaban rata-rata (%) Curah hujan
Bulan Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk

TCH (mm) JHH TCH (mm) JHH

Februari 28,24 23,23 81,39 92,00 249,30 16 488,5 17
Maret 28,74 23,55 80,84 91,27 244,00 18 303,9 19
April 29,04 23,81 80,10 91,69 102,50 16 311,5 22
Mei 29,25 24,24 76,58 82,33 157,90 7 101,4 8
Juni 28,40 23,88 79,30 82,48 91,10 8 84,0 6
Rata-rata 28,73 23,74 79,64 87,95 168,96 13 257,9 14

Keterangan: TCH = total curah hujan, JHH = jumlah hari hujan.
Sumber: BMKG (2019)
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Identifikasi Ketahanan Pecah Polong

Meningkatnya suhu oven meningkatkan
persentase polong pecah. Keragaman pecah polong
belum terlihat antargenotipe kedelai pada suhu 30
°C, tetapi mulai terlihat pada suhu 40 °C dan
keragamannya meningkat hingga suhu 60 °C.

Penggunaan suhu oven 60 °C disebutkan sebagai
salah satu metode yang berguna, yaitu dibuktikan
dengan adanya keragaman pecah polong yang tinggi
pada perlakuan suhu tersebut (Romkaew dan
Umezaki 2006). Pengujian pecah polong kedelai di
lapang dan di laboratorium (metode oven) juga

Tabel 3. Sidik ragam tergabung dari 24 genotipe kedelai

Karakter Kuadrat tengah   KK
Ulangan|Lokasi Lokasi (L) Genotipe(G) L × G  (%)

Pecah polong (%) 1,4455tn 10,4436tn 43,8397** 3,9719tn 24,40
BK/BP (%) 2,6445tn 382,4632** 9,1704tn 7,1673tn 8,13
BB/BP (%) 2,6607tn 382,6588** 9,1582tn 7,1599tn 4,83
Umur masak (hari) 0,0278tn 1,7778tn 3,7089tn 1,6618tn 2,11
Tinggi tanaman (cm) 1290,7430** 5587,5625** 334,3113** 111,2726tn 17,57
Jumlah buku 20,0694tn 88,6736* 43,8910** 7,3547 tn 20,41
Jumlah polong isi 118,8333 tn 930,2500** 299,8876** 194,5833** 20,62
Bobot 100 biji (g) 8,8396** 118,4832* 11,4274* 8,7316** 4,43
Hasil biji (t/ha) 0,3288* 6,1339** 0,6557** 0,4382** 11,51

Keterangan: BK = bobot kulit polong, BB = bobot biji, BP = bobot polong, KK = koefisien keragaman, * = nyata pada probabilitas p
<5%, ** = nyata pada probabilitas p <1%, tn = tidak nyata

Tabel 4. Persentase pecah polong dari 24 genotipe kedelai berasal dari percobaan di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto,
MK 2017

Persentase polong pecah (%) pada suhu    Kriteria
Genotipe 30 °C 40 °C 50 °C 60 °C pada 60 °C

Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto

G1 0 0 0 1 1 2 20 9 I R
G2 0 0 0 1 0 2 0 2 HR R
G3 0 0 0 11 73 82 94 94 HS HS
G4 0 0 4 4 72 56 100 86 HS HS
G5 0 0 0 10 67 97 100 99 HS HS
G6 0 0 2 22 100 94 100 98 HS HS
G7 0 0 1 12 48 29 67 37 HS HS
G8 0 0 4 23 100 90 100 94 HS HS
G9 0 0 0 2 72 94 100 98 HS HS
G10 0 0 0 19 48 61 100 63 HS HS
G11 0 0 0 17 100 84 100 97 HS HS
G12 0 0 7 1 100 33 100 67 HS HS
G13 0 0 0 14 44 68 86 87 HS HS
G14 0 0 4 8 96 98 100 99 HS HS
G15 0 0 0 2 81 82 94 91 HS HS
G16 0 0 4 12 100 61 100 69 HS HS
G17 0 0 11 11 39 63 68 100 HS HS
G18 0 0 10 12 68 61 100 90 HS HS
G19 0 0 0 13 100 60 100 90 HS HS
G20 0 0 0 20 77 62 99 86 HS HS
G21 0 0 0 3 100 62 100 66 HS HS
G22 0 0 0 0 0 3 4 5 R R
G23 0 0 2 28 74 56 100 96 HS HS
G24 0 0 0 0 0 0 1 2 R R

Rata-rata 0 0 2 10 65 58 81 72

Keterangan: HR = sangat tahan (0%), R = tahan (1-10%), I = moderat (11-20%), S = peka (21-30%), HS = sangat peka (>30%)
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dilakukan oleh Agrawal et al. (2000). Penelitian
tersebut mendapatkan hasil yang selaras antara
pengujian di lapang maupun di laboratorium,
sehingga disarankan pengujian ketahanan kedelai
terhadap pecah polong dapat dilakukan meng-
gunakan metode oven. Pengujian menggunakan
metode oven (terutama menggunakan suhu 60 °C)
memberikan cekaman yang lebih berat dibanding-
kan pengujian di lapang, sehingga akan menghasil-
kan genotipe dengan ketahanan terhadap pecah
polong yang lebih tinggi. Keuntungan lain peng-
gunaan metode oven adalah pengujian dapat
dilakukan lebih cepat, aksesi yang diuji lebih banyak,
dan tidak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
fluktuatif.

Pada lokasi Nganjuk, keragaman pecah polong
terlihat nyata mulai suhu 50 °C, dengan kisaran
polong pecah antara 0-100% (Tabel 4). Pada suhu
oven 60 °C, dari 24 genotipe kedelai yang diuji
terdapat satu genotipe tergolong sangat tahan

(G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4), dua genotipe
tergolong tahan (varietas Anjasmoro dan Detap 1),
satu genotipe tergolong moderat, dan 20 genotipe
tergolong sangat peka terhadap pecah polong.

Pada lokasi Mojokerto, keragaman pecah polong
antargenotipe mulai terlihat pada suhu 40 °C.
Persentase polong pecah pada suhu 40 °C adalah
0-28%, pada suhu 50 °C 0-98%, dan pada suhu
60 °C 2-100% (Tabel 5). Pada suhu 60 °C, dari 24
genotipe kedelai terkelompok menjadi genotipe
tahan pecah polong sebanyak empat genotipe, dan
sangat peka sebanyak 20 genotipe. Tidak terdapat
genotipe yang sangat tahan dari pertanaman di
lokasi Mojokerto.

Persentase polong pecah antara lokasi Nganjuk
dengan Mojokerto menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (Table 3). Meskipun
demikian,  rata-rata polong pecah genotipe asal
pertanaman di Mojokerto pada suhu 40 °C lebih
tinggi (10%) dibandingkan dengan genotipe asal
lokasi Nganjuk (2%) (Tabel 4). Sebanyak 11
genotipe asal lokasi Mojokerto tergolong moderat
dan dua genotipe tergolong rentan, sebaliknya
hanya satu genotipe asal lokasi Nganjuk yang
tergolong moderat. Hal ini diduga berkaitan dengan
kondisi lingkungan lokasi Mojokerto yang lebih kering
dibandingkan dengan lokasi Nganjuk, di mana suhu
rata-rata lokasi Mojokerto pada bulan Juni lebih
tinggi (28,40 °C) dibandingkan dengan Nganjuk
(23,88 °C), dan kelembaban rata-rata lokasi
Mojokerto pada bulan Juni lebih rendah (79,3%)
dibandingkan dengan lokasi Nganjuk (82,48%)
(Tabel 2). Perbedaan pecah polong pada lokasi yang
berbeda dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi
lingkungan, terutama perbedaan suhu dan curah
hujan (Zhang dan Bellaloui 2012), yang berkaitan
juga dengan kadar air polong saat panen (Romkaew
et al. 2007). Lebih tingginya suhu dan rendahnya
kelembaban di Mojokerto dibandingkan di Nganjuk
diduga menyebabkan kadar air polong menjadi lebih
rendah sehingga lebih cepat mengalami pecah polong
pada suhu 40 °C.

Pada akhir pengamatan pecah polong (suhu 60
°C), genotipe G2 (G511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-
4) teridentifikasi konsisten memiliki persentase polong
pecah yang rendah baik berasal dari pertanaman
di Nganjuk (0% polong pecah) maupun Mojokerto
(2% polong pecah). Genotipe G22 (varietas
Anjasmoro) dan G24 (varietas Detap 1) juga
konsisten tahan terhadap pecah polong pada kedua
lokasi tersebut.

Tabel 5. Rata-rata polong pecah dari 24 genotipe kedelai
asal dua lokasi pada beberapa suhu, MK 2017

Genotipe Polong pecah (%) pada suhu Kriteria
30 °C 40 °C 50 °C 60 °C pada 60 °C

G1 0 1 2 15 I
G2 0 1 1 1 R
G3 0 6 78 94 HS
G4 0 4 64 93 HS
G5 0 5 82 100 HS
G6 0 12 97 99 HS
G7 0 7 39 52 HS
G8 0 14 95 97 HS
G9 0 1 83 99 HS
G10 0 10 55 82 HS
G11 0 9 92 99 HS
G12 0 4 67 84 HS
G13 0 7 56 87 HS
G14 0 6 97 100 HS
G15 0 1 82 93 HS
G16 0 8 81 85 HS
G17 0 11 51 84 HS
G18 0 11 65 95 HS
G19 0 7 80 95 HS
G20 0 10 70 93 HS
G21 0 2 81 83 HS
G22 0 0 2 5 R
G23 0 15 65 98 HS
G24 0 0 0 2 R

Rata-rata 0 6 62 76

Keterangan : HR = sangat tahan (0%), R = tahan (1-10%), I =
moderat (11-20%), S = peka (21-30%), HS = sangat
peka (>30%)



KRISNAWATI ET AL. : IDENTIFIKASI KETAHANAN TERHADAP PECAH POLONG DAN KERAGAAN KARAKTER AGRONOMI GENOTIPE KEDELAI

6

Tabel 6. Tinggi tanaman dan jumlah buku dari 24 genotipe kedelai di lokasi Nganjuk dan Mojokerto, MK 2017

Genotipe Tinggi tanaman (cm) Jumlah buku
Nganjuk Mojokerto Rata-rata Nganjuk Mojokerto Rata-rata

G1 66, 7 58,3 62,5 b-h 19,3 14,0 16,7 d-j
G2 74,7 62,7 68,7 a-f 14,7 11,7 13,2 j
G3 67,0 57,0 62,0 c-h 18,7 16,7 17,7 b-i
G4 73,7 58,3 66,0 b-g 16,0 15,7 15,8 f-j
G5 63,0 52,3 57,7 f-h 18,3 15,3 16,8 d-j
G6 74,3 53,7 64,0 b-g 17,3 17,3 17,3 c-j
G7 75,7 57,0 66,3 b-g 21,0 18,7 19,8 b-e
G8 66,7 56,7 61,7 c-h 20,7 21,7 21,2 a-c
G9 83,0 58,3 70,7 a-e 24,7 23,7 24,2 a
G10 70,7 63,7 67,2 a-g 18,7 19,0 18,8 b-g
G11 67,0 55,7 61,3 c-h 19,7 17,7 18,7 b-h
G12 79,0 80,3 79,7 a 20,7 22,7 21,7 a-b
G13 65,7 50,0 57,8 e-h 15,7 15,7 15,7 f-j
G14 80,3 62,3 71,3 a-d 19,0 18,7 18,8 b-g
G15 54,0 63,0 58,5 d-h 20,0 19,7 19,8 b-e
G16 68,0 65,7 66,8 a-g 20,7 21,0 20,8 a-d
G17 90,0 57,7 73,8 a-c 20,3 19,3 19,8 b-e
G18 56,7 44,0 50,3 h 20,7 14,0 17,3 c-j
G19 64,0 48,7 56,3 f-h 16,7 12,3 14,5 h-j
G20 68,0 46,7 57,3 f-h 17,0 15,0 16,0 e-j
G21 79,3 71,0 75,2 a-b 20,3 18,3 19,3 b-g
G22 83,7 64,7 74,2 a-c 18,0 13,0 15,5 g-j
G23 59,7 51,3 55,5 g-h 14,7 12,3 13,5 i-j
G24 59,0 51,7 55,3 g-h 19,3 21,0 20,2 a-e

Rata-rata 70,4 a 57,9 b 64,2 18,8 a 17,3 b 18,0

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji BNT = 5%

Ketahanan Pecah Polong
dari Dua Lokasi

Pengelompokan ketahanan genotipe kedelai
terhadap pecah polong didasarkan pada rata-rata
persentase polong pecah dari dua lokasi. Rata-rata
polong pecah pada suhu oven 30, 40, 50, dan 60
°C berturut-turut adalah 0, 6, 62, dan 76% (Tabel
5). Menurut Zhang dan Boahen (2010), terjadinya
pecah polong dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan, tingkat ketahanan dari varietas yang
digunakan, dan lamanya penundaan panen dari
fase masak hingga proses panen. Faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap pecah polong adalah
kelembaban relatif, kadar air polong, komponen
kimiawi kulit polong, serta anatomi dan morfologi
polong (Romkaew et al. 2007; Romkaew et al. 2008;
Zhang et al. 2018).

Beragamnya lingkungan budi daya kedelai di
Indonesia menuntut penilaian ketahanan terhadap
pecah polong dilakukan pada beberapa lokasi.
Pengelompokan ketahanan terhadap pecah polong
berdasarkan suhu oven 50 °C diperoleh satu

genotipe sangat tahan, tiga genotipe tahan, dan 20
genotipe sangat peka (Tabel 5). Pada suhu oven
60 °C, dari 24 genotipe kedelai terkelompok menjadi
tiga genotipe tahan, satu genotipe moderat, dan
20 genotipe sangat peka dengan kisaran polong
pecah antara 52 – 100%. Ketahanan dari genotipe
G2 (G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4) tidak berbeda
dengan varietas pembanding tahan Anjasmoro
(G22) dan Detap 1 (G24). Ketahanan terhadap
pecah polong ini sangat penting karena terjadinya
pecah polong >10% berpeluang mengakibatkan
kehilangan hasil >10%. Apabila asumsi produksi
kedelai mencapai 2,5 t/ha, maka akan menyebab-
kan kehilangan hasil sebesar 250 kg.

Karakter Kulit Polong dan Kulit Biji

Karakter fisik polong, diantaranya bobot kulit
polong dan bobot biji, diduga memiliki peran dalam
ketahanan terhadap pecah polong kedelai.
Persentase bobot kulit polong terhadap bobot
polong kedelai asal percobaan di Nganjuk maupun
Mojokerto tidak berbeda nyata. Rata-rata persentase
bobot kulit polong terhadap bobot polong dan
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Tabel 7. Jumlah polong isi dan bobot 100 biji dari dari 24 genotipe kedelai di lokasi Nganjuk dan Mojokerto, MK 2017

Genotipe Jumlah polong isi Bobot 100 biji (g)
Nganjuk Mojokerto Rata-rata Nganjuk Mojokerto Rata-rata

G1 54,0 c-e 48,3 c-i 51,2 16,0 r-s 18,6 e-l 17,3
G2 43,7 c-m 40,0 d-m 41,8 14,4 t 17,9 h-p 16,2
G3 30,3 m 44,7 c-m 37,5 19,2 e-j 20,1 c-e 19,6
G4 35,0 h-m 32,7 j-m 33,8 19,4 d-m 20,0 c-e 19,7
G5 38,7 f-m 37,7 f-m 38,2 16,9 m-r 19,2 e-j 18,1
G6 40,7 d-m 45,7 c-l 43,2 13,5 t 19,6 c-f 16,6
G7 41,3 c-m 38,0 f-m 39,7 14,7 s-t 21,2 a-c 17,9
G8 42,0 c-m 52,7 c-f 47,3 17,9 h-o 18,5 e-m 18,2
G9 51,7 c-g 44,3 c-m 48,0 16,4 o-r 19,1 e-j 17,7
G10 34,3 i-m 52,7 c-f 43,5 18,7 e-l 18,8 e-l 18,8
G11 47,7 c-j 45,3 c-m 46,5 16,9 m-r 19,3 e-i 18,1
G12 35,7 h-m 69,7 a-b 52,7 11,9 u 18,9 e-k 15,5
G13 34,7 i-m 39,0 e-m 36,8 22,2 a-b 18,6 e-l 20,4
G14 40,3 d-m 54,3 c-d 47,3 17,6 j-q 19,6 c-g 18,6
G15 41,0 d-m 56,3 b-c 48,7 18,4 f-m 19,3 d-h 18,8
G16 41,7 c-m 50,0 c-h 45,8 16,3 p-r 18,6 e-l 17,5
G17 52,7 c-f 48,7 c-i 50,7 16,0 q-s 19,3 d-h 17,7
G18 46,7 c-l 36,0 h-m 41,3 18,7 e-l 18,7 e-l 18,7
G19 35,3 h-m 32,3 k-m 33,8 22,5 a 20,9 b-d 21,7
G20 39,3 d-m 37,0 g-m 38,2 16,5 n-r 18,9 e-l 17,7
G21 48,3 c-i 47,0 c-k 47,7 18,2 f-m 18,9 e-k 18,6
G22 42,7 c-m 56,3 b-c 49,5 17,7 i-p 18,0 g-l 17,8
G23 31,7 i-m 34,7 i-m 33,2 19,3 e-i 21,0 a-c 20,1
G24 48,7 c-i 76,7 a 62,7 17,4 k-r 17,3 l-r 17,4

Rata-rata 41,6 38,7 44,1 13,4 19,2 18,3

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT = 5%

persentase bobot biji terhadap bobot polong di
Nganjuk masing-masing adalah 30% dan 70%,
sedangkan di Mojokerto masing-masing adalah 33%
dan 67%. Adie dan Krisnawati (2016) mendapatkan
persentase bobot kulit polong terhadap bobot
polong dan persentase bobot biji terhadap bobot
polong masing-masing adalah 27% dan 73%.
Perbedaan peran karakter morfologi polong dan
biji terhadap ketahanan kedelai terhadap pecah
polong tergantung genotipe kedelai yang
digunakan.

Persentase pecah polong dengan persentase
bobot kulit polong terhadap bobot polong tidak
berkorelasi nyata (r = -0,10tn), demikian pula antara
persentase pecah polong dengan persentase bobot
biji terhadap bobot polong (r = -0,10tn). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Krisnawati et al.
(2015) yang menyatakan bahwa karakter bobot biji
dan bobot kulit polong tidak berpengaruh terhadap
pecah polong, dan diduga disebabkan oleh galur
yang diuji berasal dari tetua yang memiliki
keragaman genetik relatif sempit. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh Bara et al. (2013) dan Thakare
et al. (2016) mendapatkan adanya hubungan antara

bobot biji dengan ketahanan pecah polong, yaitu
genotipe dengan bobot biji yang rendah (ukuran
polong kecil) terindikasi tahan terhadap pecah
polong. Oleh karena itu, diperlukan sumber gen
ketahanan kedelai terhadap pecah polong yang
lebih banyak untuk membentuk varietas kedelai
tahan pecah polong.

Karakter Agronomi

Karakter agronomi yang diamati terdiri dari umur
masak, tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah polong
isi, ukuran biji (bobot 100 biji), dan hasil biji. Tidak
terdapat perbedaan yang nyata pada karakter umur
masak antarlokasi, namun tinggi tanaman dan jumlah
buku nyata dipengaruhi oleh lokasi dan genotipe
(Tabel 3). Umur masak memiliki rentang 79-81 hari
(rata-rata 79 hari). Karakter jumlah polong isi, bobot
100 biji, dan hasil biji dipengaruhi oleh GEI (Tabel
3). Pada lokasi Nganjuk, rentang ukuran biji antara
11,9-22,51 g/100 biji dan hasil biji antara 2,1-3,7
t/ha. Di Mojokerto rentang karakter bobot 100 biji
antara 17,3-21,2 g dan rentang hasil biji antara 2,5-
4,0 t/ha. Genotipe dengan hasil biji tertinggi di
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Tabel 8. Hasil biji dari 24 genotipe kedelai di Nganjuk
dan Mojokerto, MK 2017

Genotipe Hasil (t/ha)
Nganjuk Mojokerto Rata-rata

G1 3,3 b-j 3,0 g-n 3,2
G2 2,8 j-o 3,4 b-i 3,1
G3 2,7 l-o 3,0 f-n 2,8
G4 2,7 k-o 3,6 a-d 3,2
G5 2,9 h-n 3,1 d-m 3,0
G6 2,1 p 2,9 h-n 2,5
G7 2,7 l-o 2,6 m-p 2,7
G8 2,6 m-p 3,4 b-i 3,0
G9 3,3 b-j 3,6 a-g 3,5
G10 2,6 m-p 3,2 c-m 2,9
G11 3,2 b-l 3,8 a-b 3,5
G12 2,2 o-p 3,4 b-i 2,8
G13 2,2 o-p 3,1 d-m 2,7
G14 2,6 m-p 3,4 b-l 3,0
G15 2,8 l-n 4,0 a 3,4
G16 3,1 d-m 3,6 a-f 3,3
G17 3,2 b-l 3,3 e-k 3,3
G18 3,5 a-h 2,9 h-n 3,2
G19 2,5 n-p 2,5 n-p 2,5
G20 2,2 o-p 3,1 d-m 2,7
G21 3,6 a-e 3,6 a-f 3,6
G22 3,1 e-m 3,6 a-g 3,3
G23 2,2 o-p 3,0 h-n 2,6
G24 3,7 a-c 2,8 j-o 3,3

Rata-rata 2,8 3,3 3,0

Keterangan : Angka-angka sekolom yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
BNT  = 5%

Nganjuk adalah Detap 1 (3,7 t/ha) dan di Mojokerto
adalah Grobogan/G100H-3 (4,0 t/ha)(Tabel 7,8).
Pengaruh interaksi genotipe dan lingkungan nyata
pada karakter jumlah polong isi, bobot 100 biji,
dan hasil biji juga didapatkan pada penelitian
Kuswantoro et al. (2016). Interaksi antara genotipe
dengan lingkungan yang nyata berimplikasi terhadap
perbedaan urutan keunggulan hasil biji antarlokasi.

Pencegahan kehilangan hasil akibat pecah polong
dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu panen
tepat waktu dan penggunaan varietas kedelai yang
relatif tahan terhadap pecah polong. Mengingat
adanya persoalan kelangkaan tenaga kerja, maka
pendekatan yang cukup rasional dalam mengurangi
kehilangan hasil adalah dengan menggunakan
varietas tahan pecah polong (Adeyeye et al. 2014;
Krisnawati and Adie 2017b). Namun demikian,
pengembangan kedelai tidak hanya terfokus kepada
tahan pecah polong tetapi juga harus dikombinasikan
dengan varietas berdaya hasil tinggi dan adaptif pada
lingkungan tropis. Sejalan dengan hal tersebut, dari
penelitian ini teridentifikasi genotipe G511H/Anj//

Anj///Anj////Anj-4 tergolong tahan pecah polong
dengan karakter hasil biji 3,08 t/ha, umur masak
80 hari, dan berbiji besar (16,16 g/100 biji).
Genotipe tersebut berpeluang digunakan sebagai
sumber gen untuk peningkatan ketahanan kedelai
terhadap pecah polong, dan sekaligus sesuai untuk
dikembangkan di Indonesia dalam rangka
pengurangan kehilangan hasil akibat pecah polong.

KESIMPULAN

Ragam ketahanan terhadap pecah polong dari
24 genotipe kedelai terjadi pada suhu oven 50 °C
dan 60 °C. Pada lokasi Nganjuk, diperoleh satu
genotipe kedelai sangat tahan (G511H/Anj//Anj///
Anj////Anjs-4) dan dua genotipe tahan (varietas
Anjasmoro dan Detap 1), sedangkan di Mojokerto
diperoleh empat genotipe (G 511 H/Anj//Anj///Anj/
///Anjs-8-5, G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4, varietas
Anjasmoro dan Detap 1) tahan terhadap pecah
polong. Genotipe G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4
konsisten tahan pecah polong di lokasi (Nganjuk
dan Mojokerto) memiliki karakter hasil tinggi, umur
genjah, dan ukuran biji besar. Karakter-karakter
tersebut sesuai untuk kedelai pada daerah tropis
Indonesia.
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